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situasional, motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Secara
simultan ketiga variabel tersebut juga memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan
kinerja guru. Temuan ini menegaskan pentingnya
penerapan kepemimpinan situasional yang fleksibel,
pemberian motivasi, serta penerapan disiplin kerja dalam
upaya meningkatkan kinerja guru di lingkungan sekolah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan manajemen sumber daya
manusia, khususnya dalam dunia Pendidikan

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk karakter,
meningkatkan pengetahuan, dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM)

suatu bangsa. Dalam konteks ini, guru memegang peranan vital sebagai
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penggerak utama dalam proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu,
peningkatan kinerja guru menjadi prioritas utama dalam menciptakan
pendidikan yang berkualitas.

Namun, peningkatan kinerja guru tidak dapat dipisahkan dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya, di antaranya adalah gaya kepemimpinan kepala
sekolah, motivasi kerja, dan disiplin kerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah
yang efektif akan menciptakan iklim kerja yang mendukung dan mampu
menggerakkan potensi guru secara maksimal. Secara khusus, gaya
kepemimpinan situasional yang bersifat fleksibel dinilai mampu menyesuaikan
pendekatan terhadap karakteristik guru dan kondisi yang dihadapi, sehingga
lebih relevan diterapkan dalam lingkungan sekolah.

Selain itu, motivasi kerja berperan penting dalam mendorong semangat
guru untuk bekerja secara optimal. Guru yang termotivasi akan memiliki
keinginan tinggi untuk berinovasi, mencapai prestasi, serta bertanggung jawab
terhadap tugasnya. Faktor lain yang tak kalah penting adalah disiplin kerja, yang
mencerminkan sejauh mana guru menaati aturan dan menjalankan tugasnya
secara tertib.

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan terhadap guru SMP Plus Attaqwa
12 Bekasi Utara, ditemukan bahwa:

1. Dalam hal perencanaan pembelajaran, sebagian besar guru sudah cukup baik.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran dan program remedial, kinerja guru masih
perlu ditingkatkan.

3. Data grafik kehadiran menunjukkan masih banyak guru yang terlambat hadir
setiap tahunnya.

4. Dari aspek motivasi, sebagian besar guru menyatakan tidak mendapatkan
penghargaan atau lingkungan kerja yang mendukung.

Temuan ini menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi
kepemimpinan, pemberian motivasi, dan pembinaan disiplin kerja, yang
berdampak pada kinerja guru secara keseluruhan. Berdasarkan kondisi tersebut,
penulis merasa perlu melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui sejauh
mana pengaruh gaya kepemimpinan situasional, motivasi, dan disiplin kerja
terhadap kinerja guru di SMP Plus Attaqwa 12 Bekasi Utara.

TINJAUAN TEORITIS

Teori Kinerja Guru
Menurut (Fauzi et al.,2020) kinerja dapat diartikan seperti prestasi kerja

performance, produktivitas, proficiency merit, effort, job performance, inisiatif,
loyalitas, potensi kepemimpinan dan moral kerja. Kinerja merupakan suatu
aktivitas penilaian terhadap aspek-aspek seperti kepemimpinan, kejujuran,
kesetiaan, dedikasi, serta partisipasi dan kontribusi individu terhadap suatu
lembaga atau organisasi (Wulandari & Poerwanti, 2023).Seorang guru yang
melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan serta
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berhasil secara kualitas maupun kuantitas disebut juga dengan kinerja. Prestasi
kerja seseorang berdasarkan kuantitas dan kualitas yang telah disepakati
bersama merupakan pengertian kinerja secara umum(Chairunnisah et al., 2021).
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan indikator penting dalam menilai sejauh mana individu mampu
menjalankan perannya secara profesional di dalam suatu organisasi.

Menurut (Munawir et al., 2022) Faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja guru dapat dikategorikan ke dalam dua aspek: (1) Internal: kepribadian,
dedikasi, motivasi, kemampuan mengajar, dan disiplin. (2) Eksternal:
lingkungan kerja, insentif, kebijakan sekolah, dan kepemimpinan

Teori Kepemimpinan

Kepemimpinan situasional adalah "a leadership contingency theory that
focuses on followers readiness/maturity". Inti dari teori ini adalah bahwa gaya
kepemimpinan seorang pemimpin akan bervariasi, tergantung pada sejauh
mana kesiapan pengikutnya dalam menerima tugas dan tanggung jawab
(Alaslan et al., 2023). Kepemimpinan situasional, atau yang dikenal sebagai
Contingency Theory, merupakan pendekatan yang menekankan bahwa
efektivitas kepemimpinan sangat ditentukan oleh konteks situasional serta
berbagai faktor yang memengaruhinya.

Dalam kerangka teori ini, pemimpin yang efektif adalah mereka yang
mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan situasi yang dihadapi
dan karakteristik pengikutnya (Dongoran, 2024). Menurut (Azmi et al., 2024)
kepemimpinan situasional adalah pendekatan kepemimpinan di mana seorang
pemimpin menunjukkan kemampuan untuk merespons secara fleksibel
terhadap berbagai situasi yang dihadapi. Pemimpin ini tidak terpaku pada satu
gaya kepemimpinan tertentu, melainkan mampu menggunakan gaya
kepemimpinan yang berbeda seperti otoriter, demokratis dengan kondisi
situasi. Artinya, pemimpin melakukan penilaian terhadap kondisi tim, tingkat
kesiapan anggota, serta kompleksitas tugas, lalu menyesuaikan cara
memimpinnya agar efektif dalam mencapai tujuan organisasi. Pendekatan ini
menekankan pentingnya adaptabilitas dan kepekaan terhadap dinamika
lingkungan kerja.

Dari ketiga teori dapat disimpulkan kepemimpinan situasional adalah
pendekatan yang menekankan pentingnya kemampuan seorang pemimpin
untuk menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan situasi yang dihadapi dan
tingkat kesiapan orang-orang yang dipimpinnya.

Model kepemimpinan ini mencakup empat gaya utama (Atiqoh et al., 2023):

1. Telling: memberikan instruksi secara langsung kepada bawahan yang belum
siap.
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2. Selling: membimbing dan memberikan motivasi.
3. Participating: melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan.
4. Delegating: memberi kepercayaan kepada bawahan yang sudah kompeten

Teori Motivasi Kerja
Menurut Yusuf (2023) motivasi kerja yaitu rangsangan psikologis yang

mempengaruhi tindakan, intensitas upaya dan keteguhan hati seseorang dalam
merespon berbagai tantangan di lingkungan kerja. Menurut Ai Nurhayati (2024)
Motivasi kerja adalah dorongan yang mendorong seseorang untuk melakukan
pekerjaan dengan semangat tekun dan maksimal.

Hafidzi Menjelaskan Bahwa: “motivasi kerja adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu
bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya
untuk mencapai kepuasan (Ramdhona et al., 2022)Dari berbagai pendapat para
ahli. dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah dorongan psikologis yang
mendorong seseorang untuk bekerja dengan semangat, tekun, dan maksimal
dalam menghadapi tantangan di lingkungan kerja.

Indikator motivasi kerja (Uno dalam Tarigan & Panggabean, 2022) meliputi: (1)
Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas, (2) Pencapaian prestasi kerja, (3)
Kegiatan pengembangan diri, (4) Kemandirian dan inisiatif kerja

Teori Disiplin Kerja

Disiplin adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima
sangsi-sanksinya apabila mereka melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya (Ramdhona et al., 2022)

Menurut Hasibuan kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan
seseorang dalam menaati setiap peraturan perusahaan dan norma norma sosial
yang berlaku (Rahmat et al., 2020) Menurut Siagian dalam (Adinda et al., 2023)
bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh
dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik secara tertulis
maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan menerima sanksi-sanksi
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanyaDari
berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap dan
kesadaran individu untuk mematuhi peraturan serta norma yang berlaku di
lingkungan kerja, baik yang tertulis maupun tidak tertulis maka Indikator disiplin
kerja menurut Ramdhona et al. (2022):Kepatuhan terhadap aturan, Kemampuan
mengendalikan diri, Tanggung jawab terhadap tugas pokok, Hubungan kerja yang
harmonis, Kreativitas dan inovasi, Loyalitas terhadap profesi
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Kerangka Konseptual

Kepemimpinan H,
(X1) \

Motivasi Kerja Ha Kinerja Guru
(X2) (Y)

Hj

Disiplin Kerja

(X3)

Gambar Kerangka Konseptual
Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini, yaitu kalimat jawaban sementara terhadap
rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini. Dimana ada 3 rumusan
masalah di penelitian ini, mengenai variabel yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk menjawab keterikatan terhadap setiap variabel Independen dan
Variabel Dependen pada penelitian ini. Berikut ini merupakan hipotesis
mengenai variabel terikat pada penelitian ini:

Hi: Kepemimpinan situasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
Hb>: Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
Hs: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru

Berdasarkan landasan teori dan kajian penelitian yang relevan, maka
disusunlah kerangka dasar dilakukannya penelitian ini. Peneliti ingin menguji
sejauh mana kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja sebagai variabel
bebas mempengaruhi kinerja guru sebagai variabel terikat. Kerangka pemikiran
tersebut disusun untuk melihat pengaruh langsung dari ketiga variabel bebas
terhadap kinerja guru:

METODOLOGI

Peneliti menggunakan metodologi kuantitatif dalam penelitian ini. Metode
kuantitatif adalah metodologi penelitian yang digunakan untuk mengevaluasi
suatu hipotesis dengan cara menganalisis data statistik. Untuk populasi
sebanyak 40 guru dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sensus, yaitu teknik pengambilan sampel yang melibatkan seluruh anggota
populasi sebagai sampel. Proses pengumpulan data sekunder dilakukan dengan
memanfaatkan dokumen yang telah ada, sehingga dapat mendukung hasil
temuan yang diperoleh dari penelitian. Untuk proses pengambilan data primer
melalui (1) wawancara, (2) Kuesioner lalu dikembangkan melalui narasi. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner dan diolah menggunakan
aplikasi SMART PLS 4.0 perangkat lunak Smartpls digunakan karena lebih
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fleksibel terhadap asumsi distribusi data dan dapat digunakan pada ukuran
sampel yang relatif kecil.

Dalam penelitian ini, data dianalisis menggunakan Partial Least Square
(PLS) yang merupakan bagian dari Pemodelan Persamaan Struktural (SEM). PLS
menganalisis bagaimana membangun hipotesis hubungan antar variabel.
Melalui pendekatan eksplorasi, PLS diharapkan dapat mendorong implementasi
maju dalam kontribusi metodologis. PLS juga konsisten cocok indikator dengan
kesalahan pengukuran berkorelasi. Pemodelan SEM sendiri merupakan
perluasan dari analisis jalur, memungkinkan penentuan hubungan sebab akibat
antara variabel eksogen dan endogen secara lebih tepat Dengan bantuan SEM,
tidak hanya hubungan sebab akibat antar variabel atau konstruk yang dapat
diamati, tetapi juga besarnya komponen-komponen yang memengaruhi
pembentukan konstruk tersebut dapat ditentukan, menjadikan informasi
hubungan tersebut lebih informatif, lengkap, dan tepat.

Model pengukuran (outer model), evaluasi terhadap model pengukuran
diperlukan untuk memastikan bahwa setiap indikator yang digunakan memiliki
tingkat reliabilitas dan validitas yang memadai dalam menggambarkan konstruk
yang diteliti. Proses ini mencakup pengujian reliabilitas internal serta analisis
validitas konvergen dan diskriminan pada model reflektif. Validitas konvergen
bertujuan untuk menilai sejauh mana indikator-indikator dalam satu konstruk
saling berkorelasi secara tinggi, sedangkan validitas diskriminan bertujuan
memastikan bahwa masing-masing konstruk memiliki karakteristik yang
berbeda secara empiris.

Metode pengujiannya yaitu (Inner model), dimana model internal
diterapkan untuk menggambarkan hubungan antara variable laten, yang
kemudian diestimasi, yang diasumsikan dalam model struktural. Langkah
pertama dalam estimasi model struktural adalah memeriksa kemungkinan
kolinearitas variable laten menggunakan penganalisa jalur. Inner model dalam
PLS-SEM menggambarkan hubungan antara variabel laten dan dinilai untuk
menentukan kekuatan dan signifikansi hubungan ini. Penilaian tersebut
mencakup Q-Square, R-Square, dan F-Square dan Signifikansi hubungan
(Pengujian Hipotesis).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Outer Loading

Hasil perhitungan loading factor yang didapatkan pada uji validitas
konvergen pada tabel di atas menunjukkan bahwa Kepemimpinan Situasional
Kepemimpinan Situasional memiliki nilai loading factor antara nilai terkecil yaitu
0,713 (X1_3_2) dan nilai terbesar yaitu 0,804 (X1_1_2) sehingga semua indikator
yang digunakan untuk membentuk variabel ini memiliki validitas yang baik
(loading factor > 0,700). Motivasi memiliki nilai loading factor antara nilai terkecil
yaitu 0,716 (X2_3_2) dan nilai terbesar yaitu 0,804 (X2_3_1) sehingga semua
indikator yang digunakan untuk membentuk variabel ini memiliki validitas
yang baik (loading factor > 0,700). Disiplin Kerja memiliki nilai loading factor antara
nilai terkecil yaitu 0,714 (X3_6_2) dan nilai terbesar yaitu 0,851 (X3_6_1) sehingga
semua indikator yang digunakan untuk membentuk variabel ini memiliki
validitas yang baik (loading factor > 0,700).
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Kinerja Guru memiliki nilai loading factor antara nilai terkecil yaitu 0,733
(Y_6_2) dan nilai terbesar yaitu 0,837 (Y_4_2) sehingga semua indikator yang
digunakan untuk membentuk variabel ini memiliki validitas yang baik (loading
factor > 0,700). Berdasarkan hasil perhitungan program smart-PLS,
Kepemimpinan Situasional memiliki AVE sebesar 0,578, Motivasi memiliki AVE
sebesar 0,581, Disiplin Kerja memiliki AVE sebesar 0,606, dan Kinerja Guru
memiliki AVE sebesar 0,611. Terlihat bahwa masing-masing variabel telah
memiliki AVE yang melebihi nilai 0,50 sehingga semua variabel yang digunakan
pada penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas yang baik.

Reabilitas

Table Composite Reliability

No. Variabel Crzr;zzzh's ;ZZI f bﬁzl:; Keterangan
1. Ke&l”.emir?‘pman 0,897 0916 | Reabilitas tinggi
ituasional
2. Motivasi 0,898 0,917 Reabilitas tinggi
3. Disiplin Kerja 0,942 0,948 Reabilitas tinggi
4. Kinerja Guru 0,942 0,95 Reabilitas tinggi

Hasil perhitungan smart-PLS mengenai uji reliabilitas pada tabel di atas
menunjukkan variabel Kepemimpinan Situasional memiliki Cronbach Alpha
sebesar 0,897 (> 0,70) dan Composite Reliability sebesar 0,916 (> 0,70) sehingga
variabel Kepemimpinan Situasional telah memenuhi reliabilitas yang baik.
Variabel Motivasi memiliki Cronbach Alpha sebesar 0,898 (> 0,70) dan Composite
Reliability sebesar 0,917 (> 0,70) sehingga variabel Motivasi telah memenuhi
reliabilitas yang baik. Variabel Disiplin Kerja memiliki Cronbach Alpha sebesar
0,942 (> 0,70) dan Composite Reliability sebesar 0,948 (> 0,70) sehingga variabel
Disiplin Kerja telah memenuhi reliabilitas yang baik. Variabel Kinerja Guru
memiliki Cronbach Alpha sebesar 0,942 (> 0,70) dan Composite Reliability sebesar
0,950 (> 0,70) sehingga variabel Kinerja Guru telah memenuhi reliabilitas yang
baik.

R-square

R?> mengukur proporsi peranan variabel eksogen (variabel bebas)
terhadap perubahan varibael endogen (variabel terikat). R? dihasilkan pada
analisis smart-PLS dan secara umum berada pada rentang nilai 0 hingga nilai 1
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Tabel Hasil Perhitungan R-Squared

No. Variabel R2 Keterangan

1. Kinerja Guru 0,652 65,2%

Predictor : Kepemimpinan Situasional,
Motivasi, Disiplin Kerja

Hasil perhitungan R? yang ditampilkan pada [lable 4.15 menunjukkan
bahwa variabel Kinerja Guru memiliki R? sebesar 0,652. Pengertiannya adalah
bahwa perubahan-perubahan pada Kepemimpinan Situasional, Motivasi, dan
Disiplin Kerja mampu memprediksi perubahan nilai Kinerja Guru sebesar 65,2%
dan sisanya sebesar 33,8% dari perubahan Kinerja Guru dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dilibatkan pada penelitian ini

Uji Hipotesis
Tabel Hasil Perhitungan Uji Pengaruh Langsung

Besarnya| T P

No. Pengaruh antar variable
pengaruh | pitung | value

Keterangan

1. |Kepemimpinan situasional_ -> Kinerja 0,395 3,930 | 0,000 Signifikan

2. |Motivasi -> Kinerja 0,394 4,595 | 0,000 Signifikan

3. |Disiplin_kerja -> Kinerja 0,292 3,342 | 0,001 Signifikan

Hasil perhitungan pengaruh langsung antar variabel penelitian yang
disajikan pada tabel di atas menunjukkan hasil bahwa:

a. Kepemimpinan Situasional berpengaruh positif sebesar 0,395 terhadap
Kinerja Guru. Pengaruh ini didukung oleh p vawe sebesar 0,000 (p < 0,05) yang
artinya pengaruh ini signifikan. Temuan ini menunjukkan H; terbukti, yaitu
Kepemimpinan Situasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Guru.

b. Motivasi berpengaruh sebesar 0,394 terhadap Kinerja Guru. Pengaruh ini
didukung oleh p vawe sebesar 0,000 (p < 0,05) yang artinya pengaruh ini
signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa H; terbukti, yaitu Motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru

c. Disiplin Kerja berpengaruh positif sebesar 0,292 terhadap Kinerja Guru.
Pengaruh ini didukung oleh p value sebesar 0,001 (p < 0,05) yang artinya
pengaruh ini signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa Hs terbukti, yaitu
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan situasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Gaya kepemimpinan
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seperti telling dan delegating yang diterapkan kepala sekolah terbukti
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun pembelajaran serta
membimbing siswa, termasuk pada pelaksanaan program remedial. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya (Geong, 2021; Lahagu & Hidayat, 2023;
Marlinda et al., 2024) dan menegaskan bahwa fleksibilitas kepemimpinan
berkontribusi langsung terhadap perbaikan kinerja guru.

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru

Motivasi kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung bertanggung jawab,
berprestasi, mandiri, dan aktif mengembangkan diri. Hal ini berdampak pada
peningkatan kualitas pelaksanaan tugas, seperti pengelolaan pembelajaran dan
interaksi dengan siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
(Pawestri et al., 2023; Nurhayati et al., 2022), yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi motivasi guru, semakin baik pula kinerjanya.

3. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru

Disiplin kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Guru yang disiplin menunjukkan komitmen terhadap tugas,
kehadiran yang konsisten, kepatuhan terhadap aturan, serta kemampuan
mengendalikan diri. Kedisiplinan ini juga mencakup sikap profesional dalam
membangun hubungan kerja harmonis dan menerapkan metode pembelajaran
yang inovatif. Temuan ini mendukung studi sebelumnya (Ramdhona et al., 2022;
Pramesti & Miyono, 2024) yang menyatakan bahwa disiplin bukan sekadar
ketaatan, tetapi juga ketekunan dalam mengembangkan pendekatan yang
berdampak positif pada mutu pembelajaran

KESIMPULAN DAN SARAN
Tujuan dari penelitian ini adalah wuntuk menguji pengaruh

Kepemimpinan Situasional, Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru
SMP Plus Attaqwa 12 Bekasi Utara. Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan di bagian sebelumnya, maka didapatkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Kepemimpinan Situasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Kepala sekolah yang menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan
kondisi guru dapat meningkatkan efektivitas dan tanggung jawab kerja guru.

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih proaktif, bersemangat, dan
menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam pembelajaran.
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Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Guru yang disiplin lebih mampu mengatur waktu, menyelesaikan tugas tepat
waktu, dan menjaga integritas dalam pekerjaannya

PENELITIAN LANJUTAN

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini ditemukan bahwa
ketiga variabel bebas yaitu kepemimpinan situasional, motivasi, dan disiplin
kerja mampu menerangkan sebesar 62,5% dari perubahan nilai Kinerja Guru.
Masih memungkinkan bahwa peneliti lain mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain maupun jumlah sampel yang dilibatkan dari
beberapa sekolah sekaligus sehingga hasil penelitian lebih menggambarkan
kondisi yang sebenarnya terjadi di dalam praktik pembelajaran
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